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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Magis adalah sebuah pengetahuan yang tidak rasional meskipun pada 

kenyataannya atau  lebih bersifat gaib. Film fiksi Nilam ini merupakan film 

yang bergenre horor dengan durasi film 30 menit. Penulis yang tertarik 

dengan penggunaan doa tersebut ingin membuat film dengan pandangan 

kehiduupan di sekitar penulis sewaktu kecil dulu. Penulis sangat yakin ingin 

merealisasikannya ditambah dengan adanya referensi berbagai buku 

prikologi yang dibaca oleh penulis. Sehingga buah pikiran ini menjadi karya 

untuk mencontohkan kembali cerita terdahulu dengan judul Nilam. 

Sebuah film terwujud tidak semudah yang orang awam fikirkan. Saat 

mereka berfikir film sekedar kata action dan cut saja, saat itulah pekerjaan 

film sesungguhnya lebih berat dan menguras tenaga. Menciptakan film 

adalah sebuah pekerjaan yang mulia yang berfungsi sebagai media hiburan 

untuk masyarakat. Orang yang berada di belakang film tersebut merupakan 

orang-orang yang mengumpulkan seember keringat dan segenggam penuh 

tekad dan kreatif tim dalam mewujudkannya. Walaupun film ini masih 

sangat sederhana dan jauh dari kesempurnaan, namun tekad dan kemauan 
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aktor dan aktris sangat patut untuk dihargai. Selain itu perjuagan yang 

dilakukan oleh semua crew dan talent tanpa terkecuali menjadikan sebuah 

film terbentuk atas dasar kerja tim yang solid. 

Film yang berjudul Nilam ini merupakan karya yang disuguhkan 

untuk memenuhi syarat menamatkan bangku perkuliahan strata 1 di Institut 

Seni Indonesia Padangpanjang. Penikmat karya seni ini akan memberikan 

penilaian yang berbeda-beda tentunya dengan hasil akhir yang 

diperlihatkan. Walaupun masih banyak kekurangan yang tidak diinginkan 

oleh sutradara maupun penonton yang menilainya, tapi film ini masih dapat 

dioptimalkan dengan baik. 

Sebagai seorang sutradara, penulis memiliki konsep director as 

interpretator untuk menyamaikan perubahan kondisi pikologi tokoh utama 

tentunya membutuhkan beberapa refereni untuk membantu penulis 

menyutradarai pemain terutama tokoh utama. Disini penulis sebagai 

sutradara menginterpretasikan perubahan psikologis tokoh utama sesuai 

dengan skenario yang sudah ada. 

Dengan adanya konsep tersebut maka mempermudah dalam proses 

pembuatan film. Dimulai dengan pra produksi seuai konsep penulis 

menjelaskan apa yang menjadi interpretasi penulis kepada pemain sehingga 

saat pra produksi sudah terbentuk karakter tokoh utama yang mampu 
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memberikan perubahan psikologi sesuai skenario. Tidak hanya itu tugas 

seorang sutradara selama pra produksi juga memastikan segala sesuatu telah 

siap sebelum produksi di lakukan. 

Produksi merupakan tahapan terpenting dalam pembuatan film. 

Disini penulis sebagai sutradara harus mampu menerapkan konsep yang 

sudah disuun secara matang selama pra produksi sehingga tersampaikan 

perubahan kondisi psikologis tokoh utama sesuai skenario yang ada. Pada 

produksi sutradara juga dituntut agar mampu menjalin keakraban dengan 

tim produksi agar berjalan lancer tanpa adanya konflik antar individual. 

Untuk pasca produksi Sebagai seorang sutradara, penulis juga ikut andil 

dalam melakukan penyuntingan gambar. Penulis berkolaborasi/bekerjasama 

dengan editor untuk  merangkai sebuah cerita. Hal ini menjadi kunci utama 

dalam membangun keberhasilan sebuah cerita film. Beberapa tahapan proses 

editing adalah Organize/Logging, Review dan Selection, Offline Editing, Picture 

Lock dan Online editing.  

Dalam proses penciptaan film karya tugas akhir ini penulis sangat 

menyadari sulitnya menjadi seorang sutradara dalam merealisasikan 

keinginannya, namun penulis terus berjuang dengan bantuan dari teman-

teman yang membantu dalam proses produksi sehingga penulis 

mengoptimalkan kinginan penulis sebagai sutradara pada film ini. Hal ini 
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menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi hidup penulis dan menjadi 

catatan khusus dan koreksi diri maupun koreksi karya untuk menjadi yang 

lebih baik lagi 

 

B. SARAN  

Dalam membuat sebuah film khususnya film fiksi, sangatlah tidak 

semudah yang dibayangkan oleh banyak orang. Ketelitian, disiplin, berjiwa 

kepemimpinan serta bersikap supel dan bijaksana menjadi modal yang besar 

bagi setiap pembuat film. Hal ini perlu disadari bagi seorang sutradara yang 

telah berhasil menciptakan karya film maupun yang akan menciptakan karya 

film. Komunikasi menjadi hal yang sangat penting bagi rumah produksi dan 

atap produksi. Hal yang paling besar diperhatikan adalah keadaan psikologi 

crew dan pemain.  

1. Untuk mahasiswa televisi dan film yang mengambil minat 

penyutradaraan yang akan mengangkat tentang director as 

interpretator agar mampu memperdalam lagi tentang konsep 

tersebut. karena jika terjadi kesalahpahaman tentang apa yang 

akan diangkat akan membuat kita kesulitan nantinya. Dan 

tentunya harus memperbanyak lagi referensi buku tentang konsep 
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tersebut dengan seiring perkembangan zaman yang 

mempermudah dalam menemukan buku-buku baru. 

2. Untuk teman-teman yang mengambil prodi penciptaan harus 

menyadari dan memahami konsep yang akan dipakai dalam karya 

yang akan diciptakan, agar tidak terjadi miss understanding dalam 

merealisasikan konsep tersebut dengan crew dan talent. Hal ini 

patut disadari dengan mempelajari dan menciptakan komunikasi 

yang baik antar crew. Bagi teman-teman yang akan mengambil 

minat penyutradaraan patut dipelajari karakter aktor ataupun 

aktris yang akan dipakai untuk merealisasikan naskah yang 

diperankan sesuai interpretasi sutradara. 
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